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ABSTRAK 

 

DIPLOMASI LINGKUNGAN TUVALU DALAM MENGHADAPI 
PERUBAHAN IKLIM GLOBAL (2015-2023) 

 

Oleh 

 

FUJI VITRI ANNISA 

 

 

Perubahan Iklim dapat mengakibatkan berbagai dampak buruk bagi bumi 

seperti kebakaran hutan dan kenaikan permukaan air laut atau Sea Level Rise. 

Kenaikan volume air laut dapat mengikis garis-garris pantai, masyarakat Tuvalu 

terancam menjadi pengungsi iklim di masa depan, karena daratan mereka akan 

semakin tenggelam. Diplomasi lingkungan digunakan untuk menyelamatkan Hak 

Asasi Manusia dan kesejahteraan masyarakat Tuvalu, sehingga memerlukan 

adaptasi dan mitigasi untuk menghadapi permasalahan ini. Penelitian ini 

menggunakan landasan teori Diplomasi lingkungan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Kualitatif Deksriptif. Kemudian teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah studi pustaka dan studi dokumentasi. Kemudian 

analisis Diplomasi lingkungan akan dibagi menjadi dua jenis berdasarkan 

pengelompokan jumlah negara, yaitu diplomasi bilateral dan multilateral. 

Diplomasi lingkungan multilateral yang Tuvalu lakukan bersama United Nation 

Framework for Climate Change (UNFCC), Pacific Island Forum (PIF) dan United 

Nation Development Program (UNDP). Kemudian diplomasi lingkungan bilateral 

yang Tuvalu lakukan bersama dengan Australia, Selandia baru dan Jepang. Tuvalu 

memiliki peran dan posisi tersendiri dalam menjalankan kerjasama atau negoisasi 

tersebut, sebagai pihak yang menyetujui, menolak maupun yang ikut serta dalam 

menjalankan dan merawat kebijakan maupun perjanjian. Kesimpulan, Tuvalu perlu 

mengupayakan peningkatan sumber daya mereka, perluas ruang lingkup diplomasi 

dan pemanfaatan teknologi digital secara efektif. 

 

Kata Kunci: Perubahan iklim, Diplomasi lingkungan, Sea level rise. 



 

ABSTRACT 

 

TUVALU ENVIRONTMENTAL DIPLOMACY FACING 

THE GLOBAL CLIMATE CHANGE (2015-2023) 

 

By 

 

FUJI VITRI ANNISA 

 

Climate Change can have devastating effects on the planet such as forest 

fires and Sea Level Rise. The increase of sea water volume can erode coastlines, 

the people of Tuvalu are threatened with becoming climate refugees in the future, 

because their land will increasingly sink. Environmental diplomacy is used to save 

the human rights and welfare of the people of Tuvalu, so it requires adaptation and 

mitigation to deal with this problem. This research uses the theoretical basis of 

environmental diplomacy. The method used in this research is Descriptive 

Qualitative method. The data collection techniques used are literature study and 

documentation study. Then the analysis of environmental diplomacy will be divided 

into two types based on grouping by the number of countries, bilateral and 

multilateral diplomacy. Tuvalu's multilateral environmental diplomacy with the 

United Nations Framework for Climate Change (UNFCC), Pacific Island Forum 

(PIF) and the United Nation Development Program (UNDP). Bilateral 

environmental diplomacy that Tuvalu conducts together with Australia, New 

Zealand and Japan. Tuvalu has its own role and position in carrying out the 

cooperation or negotiation, as a party that agrees, rejects and participates in 

implementing and maintaining policies and agreements. Conclusion that Tuvalu 

needs to work on improving their resources, expanding the scope of diplomacy and 

effectively utilizing digital technology. 

 

Keywords: Climate change, Environmental diplomacy, Sea level rise. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim merupakan peningkatan suhu bumi yang terus terjadi 

dalam jangka waktu yang panjang. Peningkatan suhu bumi mengakibatkan 

beberapa perubahan pada kondisi bumi, seperti terjadinya pergeseran lempeng 

bumi dan naiknya permukaan air laut (Treut, 2007). Perubahan iklim diakibatkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya adalah pembukaan lahan, deforestasi, kebakaran 

hutan, dan es kutub yang mencair. Kerusakan iklim meningkat saat revolusi industri 

terjadi, sedangkan permulaan awal terjadinya kerusakan iklim, diawali pada zaman 

purba, dimana pada saat itu, manusia melakukan perburuan menggunakan teknologi 

sederhana, yang kemudian terus berlanjut sampai ditemukannya suplai batubara. 

Penggunaan batubara menghasilkan emisi gas yang dapat merusak lapisan ozon, 

dan berdampak langsung pada lingkungan. Emisi inilah yang mengakibatkan suhu 

bumi meningkat dan menimbulkan dampak negatif seperti bencana kelaparan, 

kekeringan, air tak layak konsumsi, dll (Zalasiewicz et al., 2014).  

Tahun 2011 sampai dengan tahun 2020, merupakan puncak tingginya suhu 

bumi, dan menimbulkan dampak buruk seperti kebakaran hutan, kekeringan lahan, 

kelangkaan air, dan naiknya permukaan air laut (Allen et al, 2018). Emisi gas ini 

sendiri berasal dari keseluruhan tiap bagian negara di dunia, terutama negara-negara 

yang memiliki tingkat ekonomi yang lebih tinggi, mereka dapat menghasilkan lebih 

banyak emisi gas, dibandingkan dengan negara-negara kecil. Terdapat 10 negara 

yang memiliki tingkat emisi gas terbesar yang telah menyumbang sebanyak 68% 

emisi gas dunia (Climate Watch Data GHG Emission, 2019). Pada tahun 2019, 

negara-negara tersebut telah menyumbang sebanyak 59,1 gigaton emisi gas dunia 

(Crippa et al., 2021). Beberapa pihak telah berupaya dan mencari solusi untuk 

menekan permasalahan ini, contohnya seperti melalui pembangunan berkelanjutan 

Sustainable Development Goals (SDGs), penerapan Konvensi Kerangka Kerja PBB 

mengenai perubahan iklim, ratifikasi Protokol Kyoto, serta Perjanjian Paris. Hal 

tersebut dilakukan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca di dunia. 
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Dalam pelaksanaan Paris Agreement tahun 2015, sudah banyak negara yang 

telah berkoalisi untuk perencanaan pengurangan emisi gas sebanyak 45% pada 

tahun 2030 dan mencapai 0% emisi gas pada tahun 2050. Penggunaan listrik yang 

ditenagai oleh tenaga matahari dan juga angin, diperkirakan dapat menurunkan 

emisi gas yang dihasilkan oleh bahan bakar fosil. Barang industri dan manufaktur 

menjadi salah satu penyumbang terbesar dalam peningkatan emisi gas untuk proses 

produksi seperti pakaian, plastik, baja, barang elektronik dan bahan-bahan kimia 

lainnya (U.S. Energy Information Administration, 2021). Adapun larangan 

menebang hutan untuk membuka lahan pertanian, karena hutan sendiri dapat 

menyerap karbondioksida, sehingga penebangan hutan dapat mengakibatkan 

deforestasi yang berdampak besar bagi perubahan iklim. 

Sektor produksi makanan seperti lahan pertanian yang menggunakan pupuk 

kimia yang berbahan bakar fosil juga dapat meningkatkan emisi gas. Penggunaan 

pembangkit listrik yang dilakukan secara berlebihan di beberapa lokasi-lokasi 

bangunan perumahan komersil, juga dapat menjadi pendorong meningkatnya emisi 

gas, karena mereka menggunakan bahan bakar dari fosil. Mengonsumsi makanan 

terlalu banyak atau membuang sisa-sisa makanan, juga dapat menjadi pemicu 

peningkatan emisi gas, sehingga banyak sekali kegiatan manusia modern yang 

menjadi pemicu meingkatnya kenaiakan gas rumah kaca, hal ini akan memberikan 

banyak dampak buruk bagi iklim. 

Kenaikan suhu bumi mengakibatkan mencairnya es di kutub, hal ini 

berdampak pada volume permukaan air laut yang menjadi lebih tinggi dan kadar 

air yang dihasilkan menjadi lebih asam, sehingga dapat membahayakan kehidupan 

biota laut (Church & Gregory, 2019). Di masa yang akan datang, spesies dan 

keanekaragaman hayati akan mulai menghilang dan terancam punah. Adapun 

resiko yang akan dirasakan oleh manusia adalah penurunan kesehatan akibat dari 

polusi udara yang cukup buruk dan juga kurangnya pasokan makanan. Hal ini dapat 

mengancam keamanan manusia, seperti timbulnya penyakit dan kematian, serta 

terjadinya kemiskinan dan juga perpindahan penduduk atau pengungsi iklim yang 

akan terjadi di masa depan. Manusia akan mulai kehilangan lahan untuk bertahan 

hidup seperti tempat tinggal atau lahan pertanian untuk bercocok tanam. 
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Negara berkembang dengan pulau kecil akan sangat terdampak dan harus 

beradaptasi terhadap perubahan iklim, mereka terancam mengalami kerugian yang 

sangat besar dalam sektor ekonomi. Hal ini dapat dilihat sebagaimana yang terjadi 

di negara-negara Small Island Developing State (SIDS) yang kebanyakan berada di 

wilayah Pasifik. Pasifik merupakan wilayah negara kepulauan yang memang 

memiliki banyak sekali negara dengan daratan yang cukup rendah, atau negara 

karang. Perubahan iklim telah mengikis garis-garis pantai mereka, selain itu mereka 

juga kekurangan sumber air tawar, karena naiknya air laut ke lahan mereka, adapun 

naiknya permukaaan air laut ini dapat merusak tanaman-tanaman pangan seperti 

kelapa, pisang dan talas.  

Beberapa masalah yang dialami oleh negara anggota SIDS adalah sulitnya 

suplai makanan, penurunan ekonomi, karena jarak negara yang dapat membantu 

mereka dalam hal perdagangan dll cukup jauh, dan terjadinya perubahan pada 

lingkungan, menjadi penghambat mereka untuk terus bertahan. Di dalam SIDS, 

terdapat 58 negara, yang sebagian besar negara tersebut mengalami permasalahan 

yang sama akibat dari adanya perubahan iklim, prediksi pengungsi iklim di masa 

depan akan semakin memperburuk keadaan. Negara SIDS yang cukup terdampak 

dari adanya kenaikan permukaan air laut ini adalah Tuvalu. 

Tuvalu adalah negara kepulauan yang terdiri dari  pulau karang di Samudra 

Pasifik, terletak di antara Australia dan Hawaii. Negara ini memiliki populasi 

sekitar 11.600 orang dan merupakan salah satu negara dengan populasi paling 

rendah di dunia, sebagian besar penduduk mereka menempati pulau Funafuti yaitu 

ibukota mereka. Daratan Tuvalu hanya memliki ketinggian rata-rata 5 meter di atas 

permukaan laut (The Pacific Community, 2023). Karena kondisi ini, Tuvalu sangat 

rentan terhadap ancaman yang disebabkan oleh perubahan iklim, seperti naiknya 

permukaan laut dan cuaca ekstrem. Daratan dan infrastruktur yang mereka miliki 

terletak di dekat pantai, Tuvalu berada di tengah-tengah wilayah Pasifik Selatan 

yang pulau-pulaunya sangat sempit. Sulitnya memperoleh air tawar dan  

terbatasnya lahan yang di kelilingi air laut, membuat mereka harus menyimpan 

dengan baik setiap tetes air hujan yang jatuh di wilayah mereka.  

Perubahan telah banyak terjadi di Tuvalu terutama pada kondisi lingkungan, 

seperti halnya pantai yang telah menghilang, terumbu karang yang mati dan 
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beberapa tanaman yang gagal panen akibat tingginya kandungan air garam. Tuvalu 

harus menghadapi hal ini, akibat dari perubahan iklim yang disebabkan emisi gas 

oleh negara-negara penghasil emisi gas terbesar di dunia. Sehingga masyarakat 

Tuvalu sangat mengharapkan bantuan masyarakat internasional melalui beberapa 

upaya seperti negosiasi dan berpartisipasi aktif pada forum-forum perubahan iklim 

terutama di dalam Dewan Keamanan PBB untuk menyuarakan permasalahan ini. 

Tuvalu sangat rentan terhadap gelombang badai saat terjadi cuaca ekstrem.  

Selain itu, banjir air laut di daerah dataran rendah terjadi secara teratur, 

sehingga mengancam pertumbuhan tanaman seperti kelapa, pulaka dan talas. Pada 

rencana pembangunan nasional, Te Kakeega III (TKIII), menempatkan perubahan 

iklim sebagai bidang prioritas pertama, demi keamanan dan kelangsungan hidup 

Tuvalu. Selain gizi buruk pada anak-anak akibat kegagalan panen, resiko penyakit 

menular dan penyakit yang ditularkan melalui air berdampak pada kelompok usia 

muda, lansia, dan orang yang memiliki sistem kekebalan tubuh lemah. Kerusakan 

pada infrastruktur akan berdampak pada kurangnya optimalisasi pemberian layanan 

kepada mereka yang membutuhkan perawatan alternatif 

 
Gambar 1 Peta Perubahan Garis Pantai Pulau di Tuvalu 
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Permukaan laut di Tuvalu hampir mencapai 6 inci (0,15 meter) lebih tinggi 

dari 30 tahun yang lalu. Tingkat kenaikan rata-rata sekitar 0,2 inci atau 5 milimeter 

per tahun, dan diperkirakan akan meningkat dua kali lipat pada tahun 2100 (Nasa 

Sea Level Change Portal, 2023). Berdasarkan sumber lainnya, Tuvalu mengalami 

tingkat kenaikan permukaan air laut tertinggi (5,1 ± 0,7mm/tahun) selama 60 tahun 

terakhir (Becker et al, 2012). Total luas lahan bersih pulau-pulau di Tuvalu 

meningkat sebesar 1,55 ha (0,55%) antara tahun 2005 dan 2010, kemudian 

mengalami penurunan sebesar 1,90 ha (0,68%) antara tahun 2010 dan 2015, 

sehingga mengakibatkan penurunan bersih sebesar 0,35 ha (0,13%) (Hisabayashi et 

al, 2017). Oleh karena itu, Tuvalu juga sangat rentan terhadap badai dan topan yang 

akan menjadi lebih sering terjadi (National Geographic, 2020).  

Tuvalu sebagai bagian dari SIDS, yang dimana negara-negara ini memang 

kerap mengupayakan isu-isu terkait lingkungan dan perubahan iklim di forum-

forum PBB. Hal ini dilakukan untuk menegakkan populasi sebanyak 65 juta orang 

yang berada di negara-negara kecil tersebut dari ancaman perubahan iklim. Faktor-

faktor seperti populasi yang sedikit, keterbatasan pasar internasional, biaya 

transportasi yang cukup tinggi, membuat negara SIDS sangat rentan terhadap 

kehilangan sumber daya alam dan penurunan pendapatan masyarakat, karena 

mereka saat ini tidak memiliki alternatif lain untuk menunjang perekonomian 

negara mereka selain melalui sektor kelautan. Tuvalu mengupayakan berbagai cara 

agar fenomena Sea Level Rising tidak akan membahayakan negara mereka dari 

ancaman migrasi iklim di masa depan. Dengan demikian dari penjelasan di atas 

bahwa isu perubahan iklim global yang memicu kenaikan air laut merupakan isu 

yang cukup krusial karena dapat mengancam keamanan manusia dan kedaulatan 

suata negara. Tuvalu sendiri akan mengupayakan berbagai cara dalam mengatasi 

permasalahan perubahan iklim ini seperti melalui kerjasama atau negosiasi 

menggunakan diplomasi lingkungan. Diplomasi lingkungan yang akan Tuvalu 

lakukan sendiri dapat berupa diplomasi bilateral maupun kerjasama multirateral  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti telah mendapatkan gambaran 

mengenai topik yang akan diteliti terkait hubungan dari adanya perubahan iklim 

global dan upaya-upaya yang dilakukan oleh negara Tuvalu dalam mengatasi 

dampak dari permasalahan tersebut melalui diplomasi lingkungan. Sehingga dapat 
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mempermudah peneliti untuk melihat dan menganalisis tentang bagaimana dan apa 

saja upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi perubahan iklim secara global 

dalam lingkup kenaikan air laut yang terjadi di beberapa negara-negara kepulauan 

pasifik, khususnya negara Tuvalu. Karena, adanya kenaikan air laut ini, 

mengancam 11.600 populasi penduduk Tuvalu yang akan kehilangan tempat 

tinggal. Diplomasi lingkungan merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

pemerintah Tuvalu, dalam menangani masalah ini, baik melalui negoisasi secara 

bilateral maupun organisasi internasional seperti forum Persatuan Bangsa-Bangsa 

(PBB). Serta peneliti akan mengidentifikasi bagaimana peran dan posisi Tuvalu 

dalam proses pengelolaan diplomasi yang dilakukan. Latar belakang ini diperlukan 

untuk membantu penulis dalam membangun kerangka pemikiran, serta landasan 

penelitian dan untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
 Tuvalu merupakan negara yang termasuk dalam Small island developing 

state (SIDS), dimana negara yang termasuk di dalam SIDS merupakan negara-

negara karang dengan daratan kecil yang rendah dan tidak berada jauh di atas 

permukaan air laut. Sehingga hal ini mengakibatkan negara-negara di SIDS 

mengalami ancaman yang cukup besar dalam menghadapi perubahan iklim yang 

terjadi secara global. Pada dasarnya peningkatan volume air laut ini, 

dikontribusikan oleh negara-negara besar dengan tingkat perekonomian yang lebih  

tinggi dibandingkan dengan negara-negara kecil seperti SIDS, khususnya Tuvalu. 

Oleh karenanya, Tuvalu harus mengupayakan berbagai macam cara untuk 

mempertahankan integritas negara mereka, agar tetap dapat bertahan dari ancaman 

pengungsi iklim di masa depan yang ditimbulkan oleh perubahan iklim. Dalam 

mengupayakan hal tersebut, Tuvalu menggunakan Diplomasi lingkungan sebagai 

alat untuk mencapai tujuan mereka, diplomasi lingkungan dilakukan dengan 

negosiasi dan kerjasama untuk mendapatkan bantuan dari masyarakat internasional, 

serta secara bersama-sama mengatasi permasalahan ini. Berdasarkan pertimbangan 

dari faktor-faktor tersebut, peneliti telah mendapatkan pertanyaan garis besar yang 

menjadi rumusan masalah dari penelitian ini, berupa:  

1. Bagaimana perubahan iklim global berdampak pada Tuvalu? 
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2. Apa saja upaya diplomasi lingkungan yang dilakukan oleh Tuvalu 

dalam menghadapi dampak perubahan iklim global? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Kemudian penelitian ini memiliki tujuan yaitu : 

1. Mendeskripsikan dampak perubahan iklim global yang terjadi di 

Tuvalu; dan 

2. Menganalisis Diplomasi Lingkungan yang dilakukan oleh Tuvalu 

dalam menghadapi perubahan iklim global. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoritis, 

sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan mengenai upaya dan perubahan 

iklim global yang secara teoritis dapat dipelajari pada proses belajar mengajar dan 

menambah wawasan umum mengenai potensi perkembangan dan lainnya terkait 

perubahan iklim dan Tuvalu. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang sebuah 

ilmu bagi para mahasiswa terlebih mahasiswa hubungan internasional yang tertarik 

mengenai isu perubahan iklim global dapat mempengaruhi keamanan manusia. 

 

 

 



 
 

 

 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Bab ini berisikan penelitian terdahulu, kerangka teori dan kerangka pikiran 

serta landasan konseptual yang akan dilakukan pada penelitian Diplomasi 

lingkungan Tuvalu dalam menghadapi perubahan iklim global.  

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 
 Pertama, penelitian yang berjudul ‘Dampak perubahan iklim terhadap 

ketinggian permukaan air laut di wilayah Banjarmasin’ oleh Army Susandi, Indriani 

Herlianti, Mamat Tama Madin dan Irma Nurlela yang diterbitkan pada tahun 2008. 

Membahas mengenai dampak atau implikasi dari adanya perubahan iklim terhadap 

kenaikan air muka laut yang terjadi di Banjarmasin, Indonesia. Penelitian tersebut 

berfokus pada bagaimana dampak dari perubahan iklim yang terjadi dapat 

menaikkan air muka laut atau Sea level Rise, yang di mana hal tersebut dapat 

memberikan beberapa dampak dampak negatif, seperti daratan yang mulai 

tenggelam dan terkikis. Kota Banjarmasin, di Indonesia sendiri sebagian besar luas 

daratannya telah hilang.  

Proyeksi kenaikan volume air laut di Banjarmasin pada tahun 2010 akan 

mencapai 0,530 km³ dari keseluruhan wilayah yang ada di Indonesia. Banjarmasin 

memiliki presentase kehilangan wilayah sebesar 0,03% luas daratan dari 

keseluruhan wilayah Indonesia. Dari seluruh wilayah yang terdampak, daerah 

Banjarmasin merupakan bagian yang cukup banyak kehilangan daratan, khususnya 

bagian daratan yang berada di sekitar sungai Barito. Efek peningkatan atau 

kenaikan air muka laut tersebut memiliki beberapa dampak negatif terhadap 

kehidupan sosial dan ekonomi yang terjadi di Banjarmasin. Salah satunya adalah 

lalu lintas jalan raya yang terganggu, wilayah perkotaan muncul banyak genangan 

air, lahan sektor pertanian yang berkurang, dan terhambatnya aktivitas industri. 

Keseluruhan kerugian yang dialami dari sektor ekonomi yang terjadi di 
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Banjarmasin mencapai 0,69 juta dolar. Kenaikan air muka laut ini dapat 

menyebabkan banyaknya pengungsi yang pindah dari daerah daratan rendah ke 

daratan yang lebih tinggi. Sehingga diperlukan banyak tindakan dan solusi yang 

dilakukan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, serta masyarakat lokal 

untuk menghadapi hal ini. Beberapa Upaya yang telah dilakukan pemerintah 

setempat seperti pembuatan tanggul relokasi penduduk, serta pembangunan rumah 

panggung untuk mengurangi dampak dari naiknya iar muka laut. 

Dari penelitian tersebut, penulis mendapatkan gambaran tentang bagaimana 

pengaruh signifikan dari perubahan iklim yang mengakibatkan kenaikan air muka 

laut yang terjadi di beberapa wilayah-wilayah negara kepulauan. Salah satunya, 

yaitu seperti yang terjadi di Banjarmasin, Indonesia. Perbedaan skripsi ini dari 

penelitian yang dilakukan oleh penulis tersebut, berbeda dari fokus dan objek 

penelitian yang digunakan. Penulis diatas membahas mengenai Indonesia 

khususnya wilayah Banjarmasin, sedangkan peneliti berobjek pada negara Tuvalu 

dngan kesamaan fokus penelitian yaitu upaya dan peran negara negara untuk 

menghadapi permasalahan perubahan iklim global. Konsep keamanan lingkungan 

yang ada di dalam penelitian tersebut dapat dijadikan penulis sebagai masukan 

terkait pemahaman mengenai konsep keamanan lingkungan dan implementasi 

dampak perubahan iklim bagi negara-negara kepulauan, seperti Tuvalu. 

 

Kedua, penelitian dengan judul ‘Upaya Multinasional Corporation (MNC) 

dalam mengatasi perubahan iklim: Studi kasus Coca-cola mengatasi perubahan 

iklim’ karya Hazazi Ridho Subarkah yang diterbitkan tahun 2019. Penelitian ini 

membahas mengenai Bagaimana peran atau upaya dari Multinasional Corporation 

(MNC) dalam mengatasi isu perubahan iklim. Penelitian ini berisi bagaimana 

aktivitas manusia dan proses industrialisasi dapat mendorong peningkatan emisi gas 

sebanyak 65%. yang mengakibatkan deforestasi serta penggundulan hutan yang 

terjadi secara besar-besaran. Tentunya hal tersebut memberikan dampak negatif, 

seperti munculnya isu-isu lingkungan, serta krisis pangan. Sehingga diperlukan 

upaya untuk menangani masalah-masalah tersebut, upaya yang dimaksud adalah 

seperti penerapan pembangunan yang berkelanjutan, serta ekonomi hijau (green 

economy). 
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Coca-cola sebagai aktor MNC yang merupakan salah satu industri yang 

menyumbang emisi gas karbon terbesar di dunia dalam produksi mereka, membuat 

Coca-cola bertanggungjawab dan ikut serta dalam menangani isu permasalahan 

iklim. Coca-cola menganggap bahwa seluruh lapisan aktor dunia baik aktor negara 

maupun non negara dapat ikut serta untuk mengatasi permasalahan perubahan 

iklim, karena permasalahan tersebut dapat mengancam berbagai sektor, seperti 

sektor ekonomi. Dalam Konferensi Paris yang membahas mengenai isi perubahan 

iklim, Coca-cola merupakan salah satu perusahaan atau aktor non negara yang ikut 

serta dalam penanganan isu ini.    

Perusahaan Coca-cola Enterprise yang berada di Inggris, telah 

mengupayakan kemasan produksi mereka, seperti kaleng yang terbuat dari 

aluminium sudah mengandung sekitar 50% bahan daur ulang, sedangkan pada 

kemasannya yang berbentuk botol kaca, telah mengandung bahan sekitar 40% kaca 

daur ulang. Hal ini merupakan kontribusi terbesar Coca-cola yang dilakukan untuk 

mengurangi emisi gas karbon dunia. Sehingga dari upaya tersebut, jejak dari karbon 

yang pernah diproduksi oleh coca-cola yang tadinya mencapai lebih dari 150 gram 

berkurang menjadi 85 gram. Selain itu, mereka juga membangun rumah daur ulang 

bagi limbah-limbah botol plastik. Sedangkan untuk produksi air yang digunakan 

Coca-cola senditi, mereka telah menekankan manajemen air yang dapat menghemat 

penggunaan air dunia, serta menjaga ekosistem air, seperti pembangunan Embung 

dengan dua waduk, contohnya seperti waduk yang dibangun pada wilayah Jawa 

Tengah, Indonesia, di daerah Karanganyar dan Wonogiri 

Dari penelitian tersebut penulis mendapatkan beberapa gambaran-gambaran 

mengenai bagaimana upaya yang dilakukan oleh aktor non negara dalam mengatasi 

perubahan iklim global. Perbedaan skripsi ini dari karya penulis diatas cukup 

berbeda, karena dari fokus dan objek penelitian serta metode yang digunakan 

memiliki perbedaan pada pembahasan mengenai aktor non negara atau MNC 

khususnya Coca-cola. Sementara objek yang digunakan oleh skripsi ini adalah 

menggunakan objek aktor negara atau perspektif negara yaitu negara Tuvalu. 

Sedangkan metode kualitatif yang digunakan penulis serta penggunaan konsep 

keamanan lingkungan dan teori diplomasi lingkungan yang digunakan akan 
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menjadi masukan terkait pemahaman dari keamanan lingkungan dan diplomasi 

lingkungan pada topik perubahan iklim global.  

 

Ketiga, penelitian dengan judul ‘Relevansi negara Oceania dalam 

Diplomasi Iklim di PBB’ oleh Muhammad Sultan Rifki Alfarizi, Hardana 

Rindanastri, Putri Dewi Cecilia Maulidina, Fajar Junadi, dan Shakila Tasya Adinda 

Aulia yang diterbitkan pada tahun 2022. Penelitian ini membahas mengenai 

bagaimana negara Oceania yang memanfaatkan PBB sebagai forum global untuk 

memajukan isu iklim di negara mereka. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan studi kasus berdasarkan data sekunder. Konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah konsep diplomasi iklim. 

Negara Oceania menggunakan UNFCC sebagai forum yang dapat 

mewadahi diplomasi mereka untuk mendapatkan perhatian dunia atas isu iklim 

yang saat ini sedang terjadi di negara-negara mereka. Sehingga mereka 

mendapatkan konstruksi dan bantuan dari rezim International terhadap peningkatan 

peluang bisnis melalui penerapan rendah karbon serta melakukan beberapa upaya 

mitigasi adaptasi. Negara-negara Oceania yang melakukan diplomasi satu suara di 

forum UNFCC berupaya untuk melakukan negosiasi internal dalam lingkup koalisi. 

Hal ini guna mengedepankan penanganan terhadap tantangan iklim dan juga 

perubahan iklim yang begitu berdampak di negara-negara Oceania. 

Pada kurun waktu 2010 sampai pada tahun 2014 dalam penanganan isu 

perubahan iklim, negara Oceania telah mendapatkan bantuan dana sebesar 705 juta 

dollar. Oleh karenanya, negara-negara Oceania terus berupaya untuk membangun 

kerjasama dan koalisi dengan lembaga-lembaga serta beberapa proyek-proyek 

perubahan iklim, seperti proyek energi terbarukan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat global terhadap isu lingkungan ini. Melalui forum UNFCC, negara-

negara kecil dapat lebih terdengar, sehingga dapat mendorong negara-negara lain 

untuk melakukan aksi-aksi penanganan iklim lainnya terutama bagi negara-negara 

yang terdampak.  

Adapun upaya lainnya adalah untuk merubah paradigma rezim International 

untuk lebih mengutamakan bagaimana beban serta tanggung jawab dari aksi iklim 

tersebut, sehingga suara-suara dari negara-negara kecil seperti Oceania menjadi 
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lebih mudah terdengar dalam praktik diplomasi perubahan iklim. Dalam konsep 

Common but difference responsibility (CBDR) yang terdapat di dalam UNFCC 

telah memberikan pemerataan tanggung jawab bagi seluruh penanganan isu iklim 

global. Serta meningkatkan kesadaran prioritas negara yang harus dikedepankan 

dari adanya dampak perubahan iklim ini. Sehingga tidak hanya mementingkan 

kepentingan negara besar saja. Selain melalui UNFCC, Oceania juga menggunakan 

forum Oasis untuk menekankan kontrol terhadap isu kenaikan suhu bumi. 

Dari penelitian tersebut, penulis mendapatkan gambaran mengenai 

bagaimana upaya diplomasi yang dilakukan oleh Oceania mengenai isu perubahan 

iklim di forum-forum internasional seperti PBB. Perbedaan skripsi ini dari 

penelitian yang dilakukan oleh penulis tersebut adalah objek yang digunakan 

merupakan aktor non negara. Sedangkan skripsi ini menggunakan objek aktor suatu 

negara serta menggunakan perspektif yang sesuai dengan peran negara tersebut. 

Namun untuk metode yang digunakan serta teori dan konsep, dapat penulis gunakan 

sebagai acuan dan masukan terhadap pemahaman dari diplomasi iklim yang sesuai 

dengan topik yang digunakan pada skripsi ini. 

 

Keempat, penelitian ini berjudul ‘Social-ecological change and 

implications of food security in Funafuti, Tuvalu’, oleh Sandra G. McCubbin, 

Tristan Pearce, James D. Ford, dan Barry Smit pada tahun 2017. Penelitian ini 

berisikan mengenai perubahan sosial ekologi yang terjadi di Funafuti, Tuvalu, 

dimana setiap rumah tangga dalam desa, para perempuannya memiliki bentuk 

badan yang tidak proposional. Ini menunjukkan manajemen makanan yang buruk 

di Tuvalu. 85% makanan rumah tangga di Funafuti Tuvalu diimpor dari luar 

wilayah, sementara 10% stok pangan merupakan hasil rumah tangga nya masing 

masing. Konsumsi lokal terhadap ikan di Funafuti sangatlah besar, hal ini sangat 

berketerbalikan dengan bahan pangan hasil pertanian yang sangat sedikit, karena 

kualitas tanah yang buruk di Tuvalu. Beternak ayam dan babi menjadi salah satu 

pilihan bagi masyarakat Funafuti, karena kedua hewan ini sangat mudah untuk 

dibudidayakan di lahan yang kecil. Ikan kaleng merupakan salah satu makanan 

favorit masyarakat setempat, hampir seluruh ikan kaleng yang dikonsumsi juga 

merupakan produk impor.  
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Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, maka dapat terlihat bahwa food 

security di Funafuti Tuvalu dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk faktor 

perubahan iklim, yang membuat lahan tanah mereka terpengaruhi oleh air garam 

yang cukup tinggi atau air laut yang terus naik. Setelah menganalisis penelitian 

terdahulu tersebut, terdapat beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan oleh peneliti, yaitu metode penelitian yang penulis lakukan 

menggunakan metode kulitatif, serta perbedaan teori yang penulis gunakan adalah 

environmental security, disini menggunakan food security. Penelitian ini masuk ke 

dalam metode penelitian kuantitatif, karena dalam pengumpulan datanya dilakukan 

melalui survey dan sampling. 

 

Kelima, penelitian terdahulu yang kelima adalah, penelitian yang berjudul 

‘Quantifying shoreline change in Funafuti Atoll, Tuvalu using a time series of 

Quickbird, Worldview and Landsat data’ oleh Michino Hisabayashi, John Rogan 

dan Arthur Lemes, pada tahun 2017. Penelitian ini mengkaji mengenai observasi 

perubahan garis Pantai yang terjadi di dua puluh delapan pulau yang ada di Funafuti 

Tuvalu, dengan rentang waktu observasi selama tahun 2005-2015. Observasi 

penelitian ini dilakukan melalui penggunaan citra satelit, seperti QuickBird atau 

WorldView, untuk mengeksplorasi estimasi luas pulau dengan data resolusi spasial 

sedang (Landsat-8) dan juga menggunakan perangkat lunak pemetaan vegetasi 

otomatis (CLASlite). 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, diketahui bahwa selama dekade 

terakhir, menunjukkan adanya penurunan total luas pulau sebanyak 0,13%, 

perubahan garis pantai ini bersifat dinamis. Penurunan luas pulau yang signifikan 

terdeteksi di tiga pulau kecil tak berpenghuni yang semuanya terletak di tepi barat 

daya Funafuti (Fuagea, Tefota, dan Vasafua). Luas pulau yang diperoleh dari 

WorldView dan Landsat cenderung tidak selaras. beberapa pulau terkecil, dan 

struktur bangunan yang memecah vegetasi merupakan penyebab utama terjadinya 

kesalahan estimasi luas pulau. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah telah 

terjadinya perubahan garis pantai yang ada di Funafuti, Tuvalu, dalam jangka waktu 

2005-2015. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

dimana data yang dioleh dan dihasilkan berupa data numerik. Penelitian terdahulu 
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ini akan penulis gunakan sevagai acuan dalam penelitian yang memiliki kesamaan 

topik yaitu Tuvalu dan kenaikan air laut. 

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan seperti 

perbedaan subjek dan metode. metode penelitian yang digunakan merupakan 

metode kuantitatif atau menggunakan metode khusus yaitu pir review. Kesamaan 

dalam konsep yang digunakan akan menjadi acuan bagi penulis untuk menunjang 

penelitian ini. Penelitian tersebut dapat membantu penulis agar memahami 

bagaimana mitigasi yang harus dilakukan dalam upaya mengatasi dampak masalah 

perubahan iklim. Berikut adalah rangkuman penelitian terdahulu yang telah disusun 

untuk mempermudah perbandingan.
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Tabel 1 Rangkuman Penelitian Terdahulu 
 

 
Indikator 

 
Penelitian 1 

 
Penelitian 2 

 
Penelitian 3 

 
Penelitian 4 

 
Penelitian 5 

 
 
 

Penulis 

 
 

Army Susandi, 
Indriani Herlianti, 

Mamat Tama Madin 
dan Irma Nurlela 

 
 
 

Hazazi Ridho 
Subarkah 

Muhammad Sultan 
Rifki Alfarizi, 

Hardana 
Rindanastri, Putri 

Dewi Cecilia 
Maulidina, Fajar 

Junadi, dan Shakila 
Tasya Adinda Aulia 

 
Sandra G. 

McCubbin, Tristan 
Pearce, James D. 
Ford, dan Barry 

Smit 

 
 
 

Hisabayashi, M., 
Rogan, J., & Elmes, 

A. 

 
 
 

Judul 

 
 
 

Dampak perubahan 
iklim terhadap 

ketinggian 
permukaan air laut 

di wilayah 
Banjarmasin 

 
 

Upaya 
Multinasional 

Corporation (MNC) 
dalam mengatasi 
perubahan iklim: 
Studi kasus Coca-

cola mengatasi 
perubahan iklim 

 
 
 
 

Relevansi negara 
Oceania dalam 

diplomasi iklim di 
PBB 

 
 
 

Social-ecological 
change and 

implications of food 
security in Funafuti, 

Tuvalu 

 
 

Quantifying 
shoreline change in 

Funafuti Atoll, 
Tuvalu using a time 
series of Quickbird, 

Worldview and 
Landsat data 

 
Teori/Konsep 

 
Konsep Keamanan 

Lingkungan 

 
Teori Diplomasi 

Lingkungan 

 
Teori Diplomasi 

Iklim 

 
Konsep Keamanan 

Lingkungan 

 
Konsep Perubahan 

Garis Pantai 
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Metode Penelitian 

 
Kualitatif 

 
Kualitatif 

 
Kualitatif 

 
Kualitatif 

 
Kuantitatif 

 
 
 
 
 
 

Hasil Penelitian 

Pemerintah setempat 
telah mengatasi 
permasalahan 

kenaikan permukaan 
air laut dengan 

melakukan 
pembuatan tanggul, 
relokasi penduduk, 
serta pembangunan 
rumah panggung. 

Coca-cola telah 
mengupayakan 
beberapa upaya 
seperti produksi 
kemasan yang 

memiliki bahan daur 
ulang untuk 
mengurangi 

peningkatan gas 
karbon. 

Negara-negara 
Oceania telah 
berhasil dalam 

pemanfaatan forum 
internasional seperti 

PBB untuk 
memberikan aspirasi 
suara mereka dalam 

penyeruan aksi 
perubahan iklim 

global, serta 
mendapatkan 

penggalangan dana. 

Masyarakat di 
Funafuti, Tuvalu 
telah mengalami 

perubahan konsumsi 
semenjak terjadinya 
perubahan ekologi 
yang terjadi akibat 

dari perubahan 
iklim, 

Selama tahun 2005-
2015 menggunakan 
sensor QuickBird, 

WorldView, 
 Landsat-8 dan 

CLASlite, 
ditemukan bahwa 

ada penurunan luas 
pulau di tiga pulau 

kecil tak 
berpenghuni yang 

semuanya terletak di 
tepi barat daya Atol 
Funafuti (Fuagea, 

Tefota, dan 
Vasafua). 

Sumber: Dikelola oleh penulis, (September 2023). 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas, penelitian ini memiliki 

kesamaan dan keterkaitan dengan topik perubahan iklim, Tuvalu dan diplomasi 

lingkungan, khususnya pada kenaikan permukaan air laut. Oleh karena itu, penulis 

akan menjadikan penelitian terdahulu tersebut sebagai acuan untuk 

mengembangkan penelitian, agar penelitian ini dapat menjadi penelitian yang 

berkelanjutan dan terbarukam. Selain itu, peneliti juga akan menggunakan 

penelitian terdahulu untuk memperluas aspek-aspek, seperti subjek, teori, konsep, 

metode, serta lingkup waktu yang digunakan sebagai pertimbangan. Pada penelitian 

ini, penulis akan lebih berfokus dalam mendeksripsikan isu perubahan iklim, 

terutama permasalahan kenaikan air laut yang juga kemudian di khususkan pada 

apa saja diplomasi lingkungan yang dilakukan oleh negara Tuvalu pada lingkup 

tahun 2015 sampai dengan 2023. 

 

2.2 Landasan Teori dan Konseptual 

 Landasan teori dan konseptual tentang upaya penanganan perubahan iklim 

didasarkan pada pemahaman tentang perubahan iklim, penyebabnya, dampaknya, 

dan strategi untuk mengurangi emisi gas rumah kaca serta mengadaptasi 

masyarakat dan ekosistem terhadap perubahan tersebut. Adapun bagimana cara 

Tuvalu mengupayakan dampak dari permaslahan perubahan iklim, terutama pada 

kenaikan air laut. Berikut adalah beberapa landasan teori dan konseptual yang 

relevan dengan penelitian ini. 

 

2.2.1 Teori Diplomasi Lingkungan 

Diplomasi adalah pelaksanaan kinerja hubungan internasional yang terjadi 

secara damai antara negara dan aktor lainnya yang mempunyai kedudukan dalam 

politik internasional. Diplomasi melibatkan pengelolaan hubungan antara negara 

dan aktor lain, seperti membentuk dan melaksanakan kebijakan luar negeri, serta 

melakukan negosiasi dan penyelesaian konflik (Geoffry dan Paul, 2017). Diplomasi 

adalah instrumen utama kebijakan luar negeri, yang ditetapkan oleh para pemimpin 

negara, sedangkan kebijakan luar negeri menetapkan tujuan, menetapkan strategi, 

dan menetapkan taktik yang akan digunakan dalam mencapai tujuan tersebut, 

adapun diplomasi bersifat non-kekerasan (Sally dan Freeman, 2024).  
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Seiring berjalannya waktu, diplomasi ini terus mengalami perkembangan 

ilmu, sehingga terdapat banyak ragam diplomasi dalam ilmu hubungan 

internasional, seperti halnya Diplomasi Lingkungan. Pada ilmu hubungan 

internasional, pengertian atau definisi dari diplomasi lingkungan adalah mengenai 

negosiasi antara negara dan bangsa tentang tata kelola lingkungan, serta resolusi 

dan negosiasi mengenai konflik atas sumber daya alam, serta instrumen 

lingkungannya untuk membangun perdamaian (Susskind and Ali, 2015). Teori 

diplomasi lingkungan merupakan lanjutan dari pembentukan program lingkungan 

PBB, dikarenakan adanya isu-isu lingkungan yang menjadi kepentingan bersama 

secara global. Diplomasi lingkungan pertama kali terjadi pada forum UNEP tahun 

1973.  

Diplomasi lingkungan sering disebut juga sebagai KTT bumi, yang 

berisikan kaitan perjanjian multilateral antar negara dalam menghadapi 

permasalahan lingkungan, sehingga dibutuhkan resolusi dan pengambilan 

keputusan bersama. Berdasarkan negosiasi dalam forum, terdapat tiga komponen 

utama yang mendasari konflik lingkungan, yaitu perlindungan hukum, 

pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial. Perlindungan lingkungan dan prioritas 

pembangunan ekonomi, membutuhkan perjanjian bersama untuk membatasi 

pembangunan, demi keberlanjutan iklim. Adapun contoh dari negosiasi lain yang 

dilakukan dalam konteks diplomasi lingkungan, seperti Konfrensi Stockholm, 

Deklarasi Rio dan Protokol Kyoto.  

Konvensi internasional telah berupaya untuk mempertemukan para 

pemimpin dunia dalam mendorong perhatian mengenai perencanaan internasional 

maupun regional terkait isu lingkungan (Ali, 2007). Pengertian secara luas serta 

istilah dan penggunaan dari konotasi diplomasi lingkungan adalah mengenai 

perjanjian bilateral maupun multilateral yang dinegosiasikan untuk pengutamaan 

konteks keamanan internasional yang lebih luas. Warga negara, organisasi dan 

lembaga publik semakin terlibat dalam proses kerjasama lingkungan internasional. 

Masyarakat sadar akan tanggung jawabnya atas kerusakan sistem ekologi dan ikut 

serta dalam upaya memerangi masalah lingkungan. 

Diplomasi lingkungan merupakan cabang dari ilmu hubungan internasional 

yang mengeksplorasi hubungan antara lingkungan dan politik internasional. Teori 
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ini mempelajari bagaimana negara-negara dan organisasi internasional bekerjasama 

untuk menangani masalah lingkungan global seperti perubahan iklim, 

keanekaragaman hayati, dan pengurangan limbah (Susskind, 1994). Teori 

diplomasi linglungan mempertimbangkan pengaruh lingkungan alam dan faktor-

faktor manusia terhadap politik internasional (Tayebi, 2013). Diplomasi lingkungan 

dapat memainkan peran positif dalam menjelaskan interaksi internasional pada saat 

lingkungan dan sumber daya alam menjadi persoalan yang tidak hanya 

menciptakan ketegangan, namun telah menyebabkan korban dan dampak negatif, 

baik itu secara langsung maupun tidak langsung (Hartmann, 2007). Diplomasi 

lingkungan dalam praktiknya digunakan untuk mengatasi masalah lingkungan 

global seperti perubahan iklim, kerusakan hutan, polusi air dan udara. Melalui 

kerjasama internasional dan diplomasi lingkungan, negara-negara dan organisasi 

internasional dapat menangani masalah ini secara efektif. 

Diplomasi lingkungan, dalam praktik negosiasi, umumnya menggunakan 

Participatory modelling, yaitu pendekatan pemangku kepentingan untuk proses 

pengambilan keputusan (Voinov, 2010).  Sehingga inti dari diplomasi lingkungan 

adalah membahas mengenai perjanjian dan kerjasama intrnasional terhadap isu 

perubahan iklim dan krisis lingkungan, sehingga organisasi atau forum 

internasional memiliki tanggung jawab untuk mengatasi permasalahan lingkungan 

bersama. Oleh karena itu, diplomasi lingkungan sangat berhubungan dan memiliki 

kecocokan topik dengan rumusan masalah yang akan penulis teliti. Diplomasi 

lingkungan digunakan sebagai alat dalam mengatasi permasalahan dan dampak 

buruk yang dirasakan oleh Tuvalu, maka Tuvalu akan melakukan diplomasi 

lingkungan melalui beberapa cara, baik secara bilateral dengan negara-negara, 

seperti Australia, dan atau melalui forum internasional yang diselenggarakan oleh 

PBB. 

Hal ini berkaitan dengan Hak Asasi Manusia (HAM) yang dimiliki oleh 

warga negara Tuvalu, sebagaimana dari HAM itu sendiri bersifat fundamental 

seperti hak atas kehidupan, kesehatan, air, makanan, dan tempat tinggal dengan 

lingkungan yang sehat (Plato Stanford, 2003). Degradasi lingkungan dapat 

mengancam hak-hak ini, sehingga perlindungan lingkungan menjadi keutamaan 

untuk pemenuhan hak asasi manusia. Kelompok rentan seperti masyarakat adat, 
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perempuan, dan anak-anak seringkali paling terpengaruh oleh degradasi 

lingkungan. Diplomasi lingkungan harus memprioritaskan perlindungan hak-hak 

kelompok ini dan memastikan mereka memiliki suara dalam pengambilan 

keputusan terkait lingkungan. Berbagai perjanjian dan kebijakan internasional 

terkait lingkungan, seperti Deklarasi Rio tentang Lingkungan dan Pembangunan, 

mengandung prinsip-prinsip yang melindungi hak asasi manusia.  

Diplomasi lingkungan dapat memperkuat implementasi perjanjian dan 

kebijakan, serta dapat memastikan hak asasi manusia diperhitungkan dalam 

pengambilan keputusan. Selian itu, Diplomasi lingkungan juga dapat mendorong 

akses informasi dan partisipasi yang lebih besar bagi masyarakat dalam isu-isu 

lingkungan. HAM maupun Diplomasi lingkungan merupakan dua hal yang dapat 

saling berhubungan dalam lingkup permasalahan global yang berdampak pada 

kesejahteraan manusia dan lingkungan. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 

Tuvalu, perubahan iklim dan kenaikan air laut, memberikan dampak buruk bagi 

masyarakat Tuvalu, seperti 11.600 jiwa akan kehilangan tempat tinggal mereka, 

rusaknya ekosistem, hilangnya mata pencaharian, menurunnya sektor 

perekonomian, dan terancam menjadi pengungsi iklim di masa depan. Oleh karena 

itu, terdapat HAM yang harus ditegakkan di Tuvalu, melalui diplomasi lingkungan 

yang berkaitan langsung dengan isu perubahan iklim, maka upaya penegakan HAM 

masyarakat Tuvalu dapat terealisasikan. 

Berdasarkan keseluruhan definisi dan pengertian yang telah dijabarkan 

mengenai diplomasi lingkungan, diketahui bahwa terdapat indikator-indikator yang 

membuat diplomasi lingkungan dapat terlaksana seperti kepentingan lingkungan, 

kualitas lingkungan, opini publik dan kesadaran lingkungan, kerjasama 

internasional, komitmen politik dan kebijakan, ekonomi hijau, serta resiko dan 

dampak lingkungan. Indikator inilah yang akan menjadi analisis penulis dalam 

pemenuhan bab hasil dan pembahasan, untuk mengetahui proses pembuatan 

keputusan dan bagaimana posisi Tuvalu. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini menjelaskan dan mendeksripsikan upaya diplomasi 

lingkungan yang dilakukan oleh Tuvalu karena merasa dirugikan dan terancam oleh 
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krisis lingkungan akibat dari adanya perubahan iklim global. Sehingga tujuan dari 

penelitian ini berfokus pada bagaimana perubahan iklim global dapat memberikan 

dampak pada Tuvalu dan upaya diplomasi lingkungan sebagai alat bagi Tuvalu 

utnuk mengatasi permasalahan tersebut. Diplomasi lingkungan, dalam proses 

pembuatan keputusannya, memerlukan beberapa indikator inti dari diplomasi 

lingkungan, serta perlu diketahui psosisi Tuvalu dalam diplomasi lingkungan itu 

sendiri. Proses analisis akan dilakukan melalui pembagian dua jenis diplomasi 

berdasarkan jumlah negara yang terlibat, yaitu multilateral dan bilateral, untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan analisis diplomasi lingkungan yang 

dilakukan oleh Tuvalu. Kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada sebagaimana 

gambar berikut. 

 
Gambar 2 Kerangka Pemikiran 
 
 
 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Sumber: Dikelola oleh penulis, (September 2023). 

 
 
 
 
 
 

Perubahan iklim mengakibatkan naiknya permukaan air laut. 
Negara dengan daratan rendah seperti Tuvalu, mengalami 
dampak buruk seperti garis pantai terkikis. sulitnya lahan 

produksi dan ancaman terhadap pengungsi iklim. 

Diplomasi Lingkungan Bilateral 

Diplomasi menjadi wadah dalam pencapaian 
mitigasi dan adaptasi Tuvalu untuk menangani 

dampak perubahan iklim global. 

Diplomasi Lingkungan Multilateral 

Diplomasi Lingkungan sebagai alat untuk mencapai 
kepentingan nasioal, membutuhkan proses pembuatan 

keputusan dan penetapan posisi Tuvalu. 



 
 

 

 

 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitataif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakam 

pemahaman terhadap keyakinan, sikap, perilaku, pengalaman dan interaksi 

masyarakat, sehingga akan menghasilkan data non-numerik (Babu et al., 2013). 

Adapun penelitian ini secara khusus menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang mencoba untuk memberikan kebenaran dari 

hipotesis yang ada. Penelitian deskriptif mencakup tindakan seperti observasi, 

eksplorasi, secara induksi, dan pengujian deduksi (McNabb, 2020). Maka jenis 

penelitian yang dipakai pada penelitina ini adalah jenis penelitian kualittatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deksriptif dalam prosesnya akan melalui prosedur 

kerja riset yang berisikan rumusan masalah, studi kepustakaan, mengumpulkan 

data, menganalisis data, kemudian kesimpulan. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Untuk membatasi penelitian kualitatif, perlu dilakukan pemilihan data yang 

relevan dan yang tidak relevan, agar peneliti dapat fokus pada masalah yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Oleh karena itu, peneliti telah membatasi: 

1. Pengumpulan serta analisis data mengenai diplomasi lingkungan 

yang dilakukan oleh Tuvalu dalam menangani dampak 

perubahan iklim global.  

2. Penelitian ini akan berfokus pada peran atau posisi Tuvalu dalam 

pelaksanaan diplomasi lingkungan yang dilakukan.  

3. Peneliti akan berfokus pada kebijakan yang telah dilakukan, 

bukan kebijakan yang akan dilaksanakan. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data non numerik, data non 

numerik merupakan data yang dalam pengumpulan dan pengelolaan datanya 

disajikan menggunakan kata-kata (Tenenbaum et al., 2011). Dalam penelitian ini, 

penulis mengutamakan penggunaan data yang berupa dokumen. Kemudian penulis 

akan meninjau kembali, serta memahami dan mengkategorikan data-data yang telah 

diperoleh dalam bentuk kata-kata. Data yag disajikan dapat berupa berita, laporan, 

hasil penelitian, dokumen dll. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder, data sekunder merupakan data yang diperoleh dari laman resmi 

pemerintah Tuvalu, atau laman resmi organisasi internasional, maupun laman resmi 

pemerintah negara lain yang mencakup data mengenai diplomasi lingkungan 

Tuvalu, sesuai dengan topik penelitian ini. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

 

3.4.1 Studi Kepustakaan 

Teknik pengumpulan data studi kepustakaan merupakan teknik 

dalam mengumpulkan data melalui sumber-sumber informasi seperti buku, 

jurnal, serta artikel yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. 

Karena, sumber-sumber tersebut merupakan sumber yang diperoleh melalui 

laman resmi dan terkredibelisasi, seperti unfcc.int, mfat.govt.nz, 

elsevier.com, journals.sagepub.com, books.google.com, dan 

sciencesdirect.com. Pengumpulan data tersebut bertujuan untuk 

menganalisis data-data yang ada untuk ditelaah ulang. 

 

3.4.2 Studi Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data studi dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang telah diterbitkan oleh 

pemerintah Tuvalu dan juga organisasi atau forum internasional, serta 

kementrian negara lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

Teknik ini diperlukan untuk mengumpulkan apa saja kebijakan dan 
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kerjasama yang telah dilakukan oleh Tuvalu dalam upaya penanganan 

dampak perubahan iklim global. Data dikumpulkan melalui situs resmi 

pemerintah, maupun laporan resmi yang diterbitkan. Dokumen ini dapat 

berupa seperti Perjanjian Paris, Kebijakan luar negeri Tuvalu dan kebijakan 

yang keluarkan oleh organisasi internasional. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data mengenai upaya Diplomasi lingkungan Tuvalu 

dalam menangani dampak perubahan iklim global. Adapun kegiatan yang perlu 

dilakukan dalam analisis data kualitatif dapat melaui tiga tahap, sehingga penelitian 

ini dapat selesai (Miles dan Huberman, 2014). Maka dari itu, analisis dari data yang 

didapatkan akan melewati tiga tahapan sebagai berikut. 

1. Kondensasi Data 

Proses ini merupakan proses terjadinya pemilihan, pemfokusan, dan 

penyederhanaan dari data yang muncul dalam catatan lapangan tertulis, 

transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya, proses ini juga 

dapat disebut dengan kompresi data (Huberman & Miles, 2014). Tahapan 

kondensasi data terjadi selama pengumpulan data, penulis akan 

mengumpulkan data melalui sumber empiris seperti jurnal, buku atau laman 

resmi yang memuat data dan informasi yang mencakup perubahan iklim, 

kenaikan air laut dan diplomasi lingkungan yang dilakukan oleh Tuvalu, 

proses ini dilakukan untuk mempertajam, mengkategorikan, dan 

memfokuskan data untuk menarik kesimpulan “akhir”. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses dimana kumpulan informasi yang telah 

terorganisir dan ringkas diolah kembali untuk memperoleh penarikan 

kesimpulan. Penyajian data membantu kita dalam memahami apa yang 

sedang terjadi dan kemudian menganalisis lebih lanjut. Data yang disajikan 

dapat berupa teks, tabel, bagan dll, serta memuat informasi yang relevan 

dengan informasi penting penulis.  

 

3. Memverifikasi atau Kesimpulan 
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Verifikasi data merupakan proses validasi ketika peneliti 

memperoleh data dan informasi dari hasil observasi, yang kemudian harus 

dilakukan cross-check kembali agar kesimpulan yang kita ambil dapat 

dipercaya dan dapat diterima oleh pembaca (Miles and Huberman, 2014). 

Hasil atau kesimpulan dari proses penelitian merupakan puncak dari 

penelitian yang dilakukan. Peneliti merangkum observasi yang telah 

dilakukan terkait diplomasi lingkungan yang dilakukan oleh Tuvalu untuk 

mengatasi permasalahan yang ada di dalam rumusan masalah. Kesimpulan 

ini dapat dicapai dengan menggunakan teori diplomasi lingkungan yang 

digunakan oleh penulis dan data yang diperoleh. 

 



 
 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Diplomasi lingkungan telah menjadi alat penting bagi Tuvalu dalam 

menghadapi ancaman dari perubahan iklim dan kenaikan permukaan air laut. 

Sebagai negara kepulauan kecil dengan keterbatasan sumber daya, Tuvalu 

mengandalkan kerjasama internasional dan mobilisasi dukungan global melalui 

upaya diplomasi yang komprehensif dan berkelanjutan. Dalam bab-bab 

sebelumnya, telah dibahas peran diplomasi lingkungan Tuvalu, serta berbagai 

upaya diplomasi lingkungan yang dilakukan oleh Tuvalu, mencakup diplomasi 

multilateral dan diplomasi bilateral, kemudian bagaimana hambatan yang dialami. 

Diplomasi yang dilakukan juga memiliki kesesuaian dengan kebijakan luar negeri 

Tuvalu yaitu Te Sikulagi dan kebijakan pembangunan keberlanjutan yaitu Te 

Kakeega. 

Melalui partisipasi aktif dalam forum-forum internasional seperti 

Conference of Parties (COP) dari United Nation Framework for Climate Change 

(UNFCCC), dan berbagai deklarasi yang dirancang dalam Pacific Island Forum 

(PIF) dan juga kerjasama dalam proyek Tuvalu Coastal Adaptation Project (TCAP) 

melalui United Nation Development Program (UNDP) Tuvalu telah menyuarakan 

dukungan terhadap kebutuhan negara-negara kepulauan kecil SIDS yang rentan, 

serta mendorong aksi mitigasi dan adaptasi yang lebih efektif dari negara-negara 

lain. Diplomasi bilateral juga dilakukan dengan negara-negara mitra seperti 

Australia, New Zealand, dan Jepang untuk mencari dukungan teknis, finansial, dan 

politik dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. Seluruh keputusan diplomasi 

yang dilaksanakan telah berdasarkan pada kebijakan yang mereka miliki 

Melalui upaya diplomasi lingkungan ini, Tuvalu telah berhasil mendorong 

penurunan emisi gas rumah kaca, meningkatkan akses terhadap pendanaan adaptasi 

dan mitigasi, serta memperoleh akses terhadap teknologi adaptasi. Suara Tuvalu 
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telah berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran global tentang ancaman 

perubahan iklim dan mendorong tekanan publik terhadap pemerintah di berbagai 

negara untuk mengambil tindakan yang lebih tegas. Namun, diplomasi lingkungan 

Tuvalu juga menghadapi sejumlah kerentanan, hambatan, dan tantangan signifikan. 

Keterbatasan sumber daya manusia dan finansial, kerentanan fisik terhadap dampak 

perubahan iklim, serta kurangnya komitmen dan tindakan nyata dari negara-negara 

besar merupakan tantangan utama yang harus dihadapi. Peningkatan kesadaran 

global, potensi kerjasama internasional yang lebih kuat, serta solidaritas regional. 

Dengan demikian, diplomasi lingkungan Tuvalu memiliki peran yang 

sangat penting dalam upaya global untuk menangani perubahan iklim. Meskipun 

dihadapkan pada tantangan, Tuvalu memiliki potensi untuk terus mempengaruhi 

agenda global dan memperoleh dukungan yang diperlukan untuk melindungi 

lingkungannya dan meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim. Diplomasi 

lingkungan yang efektif dan berkelanjutan dari Tuvalu dapat memperjuangkan 

kelangsungan hidup negaranya dan menjadi pemimpin dalam upaya global 

mengatasi krisis iklim. Dalam menghadapi ancaman perubahan iklim, diperlukan 

solidaritas serta tindakan kolektif dari seluruh masyarakat internasional. Melalui 

upaya optimalisasi kapasitas dan strategi diplomasi lingkungan, Tuvalu dapat 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan menjamin masa depan yang aman 

bagi generasi mendatang di tengah tantangan perubahan iklim global. Dapat 

pembuatan analisis dan hasil penelitian, penulis mengalami beberapa kendala pada 

sulitnya sumber data yang harus diperoleh dalam pengumpulan data, hal ini terjadi 

karena pemerintah Tuvalu tidak memiliki situs resmi yang dapat memuat berbagai 

informasi yang dibutuhkan sehingga penulis harus mencari sumber sumber data 

relevan dari berbagai sumber yang mecakup diplomasi maupun kebijakan yang 

dilakukan oleh Tuvalu. 

 

5.2 Saran 

Tuvalu perlu mengadopsi strategi diplomasi lingkungan yang inovatif dan 

berkelanjutan dalam meningkatkan diplomasi lingkungan mereka, berikut saran 

yang dapat penulis berikan kepada pemerintah Tuvalu: 

1. Penguatan Kapasitas Diplomatik dan Sumber Daya Manusia 
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Tuvalu perlu terus berinvestasi dalam pengembangan kapasitas diplomatik 

dan sumber daya manusia yang berkualitas untuk mendukung upaya 

diplomasi lingkungan. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, 

pendidikan, dan kerjasama dengan komunitas internasional. 

2. Perluas Strategi Diplomasi Lingkungan 

Tuvalu perlu mengadopsi pendekatan diplomasi lingkungan yang lebih 

beragam, melibatkan aktor-aktor non-negara seperti organisasi non-

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil. Hal ini dapat memperluas 

jangkauan dan dampak diplomasi lingkungan Tuvalu. 

3. Pemanfaatan Teknologi Digital dan Media Sosial 

Tuvalu dapat memanfaatkan kemajuan teknologi digital dan media sosial 

untuk memperluas jangkauan diplomasi publiknya. Hal ini dapat 

meningkatkan kesadaran global dan memberikan platform bagi suara 

Tuvalu untuk didengar oleh audiens yang lebih luas. 
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